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Kata Pengantar

Assalamu‘alaikum wr. wb. 
Alhamdulilah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta 
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, 
para sahabat, dan pengikutnya.

Kegiatan penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi, sebenarnya 
adalah kegiatan riset untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, terlebih 
sesuai bidang yang ditekuninya. Tuntunan kewajiban penelitian bagi 
civitas akademika tidak hanya untuk melakukan penelitian saja, namun 
juga bagaimana mereka dalam mempublikasikan dan menyebarkan karya 
ilmiahnya. Kewajiban yang tidak ringan bagi civitas akademika tersebut 
menawarkan peluang besar bagi pustakawan untuk mengambil peran 
sebab perpustakaan dan pustakawan adalah supporting system di perguruan 
tinggi. Pustakawan bisa berperan menjadi mitra atau partner dalam 
penelitian. Bahkan pustakawan juga bisa berperan sebagai kolaborator 
aktif untuk kegiatan penelitian yang dilakukan oleh civitas akademika.

Perpustakaan dan pustakawan yang berada di lingkungan Perguruan 
Tinggi Muhamamdiyah ‘Aisyiyah tanpa kecuali juga bisa mengambil 
peran dalam kegiatan riset. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung 
bagi Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah 
(FPPTMA) untuk menyelenggarakan seminar dan Call for Papers 
bertemakan “The Academic Librarian as Research Partner:  Kolaborasi 
dalam Penulisan, Publikasi, dan Diseminasi Ilmiah.”

Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah ‘Aisyiyah 
(FPPTMA) sebagai salah satu wadah organisasi kepustakawanan selalu 
mendorong anggotanya untuk terus berkontribusi dalam kegiatan 
riset. Pada kesempatan ini dihadirkan prosiding seminar nasional 
yang sudah melalui serangkaian tahap mulai dari proses seleksi, review, 
revisi, presentasi, dan penyusunan dalam buku prosidang.  Prosiding ini 
merupakan hasil kontribusi gagasan, pemikiran, dan riset kepustakawanan 
dari para pustakawan, mahasiswa maupun dosen PTMA dari beberapa 
perpustakaan, seperti dari UMS, UNISA Yogyakarta, UMJ, UHAMKA, 
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UMMAT, UM Jember, UM Pontianak, UMRI, UMSU, UM Bone, 
UMKT, UM Tapanuli Selatan, UM Palangkaraya, UM Kendari, UMPP, 
UM Bengkulu, dan para pustakawan di luar PTMA, seperti dari UII, 
UNEJ, UIN Raden Mas Said Surakarta, Universitas Trunojoyo Madura, 
Politeknik Pelayaran Surabaya dan Universitas Terbuka.

Kami mengucapkan banyak terima kasih atas kontribusi para penulis 
dan reviewer, sehingga terselesaikannya prosiding ini. Tak lupa pula kami 
sampaikan terima kasih kepada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo sebagai tempat pelaksanaan CFP. Terlebih kepada Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai penanggung jawab utama, 
pelaksana, dan sponsorship kegiatan sampai terselesaikannya penerbitan 
prosiding ini. 

Kami berharap, semoga prosiding ini memberi manfaat untuk 
pengembangan kepustakawanan lebih luas tidak hanya bagi Pustakawan di 
kalangan PTMA saja. Kebermanfaat kami harapkan untuk pengembangan 
kepustakawanan secara umumnya, guna mendukung terlaksananya catur 
dharma perguruan tinggi. 
Billaahi fii sabiilillaahi, fastabiqul khoirot.
Wassalamu‘alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, 30 Juli 2025 
Ketua Umum FPPTMA

Irkhamiyati, S.IP, M.IP.
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Mendorong Sinergi Akademik: Peran Strategis 
Embedded Librarian dalam Ekosistem 

Penelitian di Universitas Aisyiyah Yogyakarta
Lilik Layyina, Dita Rachmawati, Khairun Nisak

Univeristas ‘Aisyiyah Yogyakarta

liliklayyina@unisayogyakarta.ac.id, ditarachmawati@unisayogya.ac.id, 
khairun_nisak@unisayogya.ac.id

Abstrak

Pendahuluan. Penelitian bagi dosen merupakan hal yang wajib dilakukan 
di semua perguruan tinggi, begitu juga di Universitas Aisyiyah Yogyakarta 
untuk menjalankan Catur Dharma Perguruan Tinggi. Berbeda dengan 
dosen, pustakawan saat ini belum banyak yang melakukan penelitian 
untuk mendukung karir mereka. Secara umum pustakawan masih kurang 
dalam kegiatan riset dan tugasnya masih dalam tahap membantu dalam 
penelusuran referensi ilmiah. 
Tujuan. Mendorong adanya kolaborasi riset atau kolaborasi penelitian 
antara dosen dan civitas akademika Universitas Aisyiyah Yogyakarta
Metode. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah analisis 
deskriptif. Mendeskripsikan dengan menganalisis antara kajian teori 
dengan fakta yang ada di lapangan, dalam hal ini di Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta.
Pembahasan. Embedded librarian merupakan upaya yang dapat dilakukan 
oleh pustakawan untuk mendorong terjadinya sinergi akademik dalam 
penelitian di Universitas Aisyiyah Yogyakarta. Untuk mendorong 
terealisasinya embedded librarian ada beberapa strategi yang bisa dilakukan 
yaitu pembentukan tim, identifikasi kebutuhan penelitian dengan dosen, 
kolaborasi, dan dukungan dari pejabat yang berwenang.
Simpulan. Embedded librarian diharapkan dapat mendorong sinergi 
yang baik dalam bidang penelitian di Universitas Aisyiyah Yogyakarta. 
dukungan dari pejabat yang berwenang menjadikan peraturan yang 
mengikat bagi seluruh civitas akademika sehingga dapat meningkatkan 
kualitas riset khususnya di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

mailto:liliklayyina@unisayogyakarta.ac.id
mailto:ditarachmawati@unisayogya.ac.id
mailto:khairun_nisak@unisayogya.ac.id
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Abstract

Introduction. Research is an essential obligation for lecturers in all higher 
education institutions, including Universitas Aisyiyah Yogyakarta, as part 
of fulfilling the Catur Dharma Perguruan Tinggi (Four Pillars of Higher 
Education). In contrast to lecturers, librarians have not widely engaged 
in research activities to support their professional development. Generally, 
librarians’ involvement in research remains limited, with their primary role 
still centered on assisting users in locating scholarly references.
Objective. This paper aims to promote research collaboration between lecturers 
and the broader academic community at Universitas Aisyiyah Yogyakarta.
Methodology. The method employed in this study is descriptive analysis, which 
involves interpreting and synthesizing theoretical frameworks in conjunction 
with empirical observations drawn from the context of Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta.
Discussion. The embedded librarian model presents a strategic approach 
by which librarians can actively contribute to academic research and foster 
interdisciplinary collaboration at Universitas Aisyiyah Yogyakarta. To 
implement this model effectively, several key strategies are proposed, including 
the establishment of collaborative teams, identification of faculty research 
needs, sustained partnership efforts, and institutional support from relevant 
authorities.
Conclusion. The embedded librarian initiative holds significant potential to 
enhance research synergy within Universitas Aisyiyah Yogyakarta. Institutional 
endorsement and policy support from university leadership are crucial to 
institutionalizing this approach, thereby elevating the overall quality and 
productivity of research across the academic community

Kata kunci: Embedded Librarian; Ekosistem Penelitian ; Kolaborasi Riset

PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan tinggi adalah yang berada di lingkungan 
perguruan tinggi dimana keberadaan menjadi jantung dari lembaga 
induknya untuk menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Bagi 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menunjang Catur Dharma Perguruan 
Tinggi. Perguruan tinggi merupakan salah satu tempat pembentukan 
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mental dan karakter agar berani dan berjiwa besar untuk civitas akademika 
di dalamnya. Selain itu menghasilkan generasi berkualitas agar siap 
terjun ke masyarakat untuk mengabdikan ilmu yang sudah peroleh dan 
memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi di masyarakat. Selain 
itu, diharapkan menghasilkan berbagai macam penelitian yang bermanfaat 
bagi masyarakat. Fungsi perpustakaan tidak hanya mengumpulkan. 
Perpustakaan menyediakan sumber informasi yang dibutuhkan sebagai 
bahan penelitian dan menyebarluaskan hasil penelitian. Hal ini sebagai 
bentuk pengabdian masyarakat dan menjadikan rujukan penelitian yang 
akan datang. Untuk mendukung riset akademik, perpustakaan harus 
memiliki SDM pustakawan yang berkualitas.

Menurut (Husna, 2019) pustakawan harus membangun hubungan 
berbagai interaksi dengan kelompok pengguna secara mendalam. Selain 
itu ikut berpartisipasi dalam ruang belajar antar pengguna, misalnya 
kelompok pengguna akademik. Hal ini membantu dalam pengembangan 
dan pertumbuhan kampus khususnya dari pengembangan riset akademik. 
Peran pustakawan sebagai “riset partner” membantu penelitian dari pra-
research (persiapan), penyusunan bersama-sama biasanya mengenai 
rumusan masalah, dan post-reasearch (menyebarluaskan ke masyarakat agar 
bermanfaat). Kolaborasi pustakawan dengan lembaga atau individu lain 
untuk kegiatan riset parent ini dinamakan embedded librarian. Menurut 
Lieutenant dalam (Fatmawati, 2016) embedded librarian adalah partisipasi 
aktif adanya capaian luar pustakawan, memberikan informasi semua topik 
penelitian dan cara penelusuran sumber informasi elektronik, dan juga 
dari segi pembelajaran online mencakup beberapa aspek yaitu partnership, 
participation, dan community.

Embedded librarian tidak hanya mengelola koleksi, tetapi juga aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran atau penelitian, membantu pengguna 
memahami cara mengakses, mengelola, dan menggunakan informasi 
secara efektif. Meskipun memiliki banyak manfaat, embedded librarian 
menghadapi beberapa masalah, diantaranya:
1.	 Lemahnya kolaborasi antara pustakawan dan peneliti. 

Minimnya kajian dan studi tentang kolaborasi, kurangnya jalinan 
komunikasi antara pustakawan dan peneliti, serta kurangnya 
perhatian dari berbagai pihak terhadap potensi manfaat kolaborasi. 
Untuk itu pustakawan bekerja sama dengan dosen, instruktur, atau 
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tim penelitian untuk menyelaraskan layanan perpustakaan dengan 
kebutuhan spesifik dari program tertentu.

2.	 Keterbatasan sumber daya yang terlatih
Kondisi di mana jumlah sumber daya yang tersedia (pustakawan) tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat.

3.	 Kurangnya pemahaman tentang peran embedded librarian 
Minimnya pemahaman dosen terhadap peran pustakawan. Untuk 
mengatasi kurangnya pemahaman ini, penting bagi perpustakaan 
untuk mempromosikan peran dan manfaat embedded librarian kepada 
pengguna, dosen, dan pihak terkait lainnya. 

4.	 Dari pihak lembaga, belum atau tidak adanya regulasi (aturan) 
kebijakan institusional yang mendukung.

5.	 Adanya internet
Mahasiswa lebih memilih menggunakan internet sebagai media 
pencarian informasi, padahal jika diperhatikan di internet banyak 
informasi yang tidak bisa dipertanggungjawabkan sumber atau 
kevalidaannya. 

Embedded librarian menurut (Andriaty & Suryanti, 2023) merupakan 
pustakawan yang memberikan pelayanan terintegrasi pada kelompok 
penelitian serta melakukan pengajaran. Sehingga pustakawan dapat 
melakukan kolaboratif guna meningkatkan kinerja instansi induknya. 

Peran pustakawan mengikuti perkembangan zaman. Peran 
pustakawan sedikit demi sedikit beralih dari pustakawan tradisional 
menjadi pustakawan modern. Royani et al., 2012 dalam tulisannya 
menyatakan ada beberapa peran pustakawan di masa depan antara lain
1.	 Pustakawan bisa menjadi informan penelitian

Layanan pustakawan tidak hanya layanan umum yang ada di 
perpustakaan, seperti sirkulasi, referensi namun layanan pustakawan 
dapat menjadi embedded librarian. Embedded librarian merupakan 
pustakawan yang ikut dan terlibat langsung dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan serta terlibat dalam kegiatan akademik. 

2.	 Pustakawan menjadi pengajar
Pustakawan juga menjadi pengajar seperti yang dijelaskan Shumaker 
dalam (Nagarkar & Murari, 2010) bahwa pustakawan mengubah 
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perannya dengan partisipasi dalam program e-learning serta ikut 
dalam pusat e-learning kampus. Pustakawan dapat mengajar langsung 
di kelas maupun melalui daring.

3.	 Pustakawan menjadi information superhighway
Pustakawan dengan informasi superhighway, membuat pustakawan 
dapat berkomunikasi dengan individu maupun masyarakat di daerah 
atau negara lain secara cepat, mengekspresikan diri, menyalurkan 
aspirasi. Pustakawan mengelola koleksi dan jaringan informasi 
(Suprayogi, 2002). Pustakawan dapat membangun jaringan 
informasi maksudnya menghubungkan sumber informasi dengan 
pengguna informasi. Pustakawan memanfaatkan media digital untuk 
mendistribusikan serta mengakses informasi agar lebih cepat dan 
luas. 

4.	 Pustakawan menjadi evaluator sumber daya digital. 
Pustakawan sebagai evaluator sumber daya digital dengan aspek-
aspek evaluasinya yaitu menilai kredibilitas sumber, relevansi, 
akurasi isi, tujuan dan keterbaruan (Library, n.d.). Pustakawan dapat 
mengevaluasi sebuah informasi. Informasi tersebut apakah isinya 
terpercaya, berkaitan, tepat, bertujuan serta orisinal sesuai dengan 
yang dibutuhkan pemustaka.

5.	 Pustakawan sebagai pengelola dan pelestari data penelitian
Pustakawan dapat membantu para ilmuwan untuk mendeskripsikan, 
menyimpan, membagikan serta mengakses informasi ilmuwan 
lain. Pustakawan harus aktif bertanya tentang kebutuhan informasi 
peneliti. Pustakawan dapat menyediakan data repositori publikasi, 
mengikuti repositori terbaru pada subyek tertentu. Selain itu 
pustakawan dapat mengajarkan berbagai sumber informasi. 

Pustakawan melakukan literasi pada mahasiswa. Sehingga mahasiswa 
bertambah pengetahuan sebagai konsumen data dan meningkatkan 
pemahaman dalam penggunaan sumber informasi. Royani et al., 2012 
menyatakan bahwa pustakawan menjadi pendamping peneliti untuk 
mengelola informasi serta menjadi rekan untuk kolaborasi dalam 
penelitian.

Ekosistem riset adalah sebuah sistem yang dinamis dan komplek 
yang terdiri dari beberapa komponen yang berinteraksi guna mendukung 
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penelitian serta inovasi (Nugroho, 2019). Komponen ekosistem riset 
antara lain 
1.	 Dosen

Dosen merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembangunan 
nasional karena dosen merupakan agen perubahan pada bidang 
pendidikan (Piscayanti & Mahayanti, 2015). Dosen paling banyak 
berkontribusi dalam penelitian karena untuk memenuhi syarat dalam 
kepangkatannya

2.	 Mahasiswa
Mahasiswa merupakan peserta didik yang menempuh pendidikan 
pada universitas maupun pendidikan tinggi (Pramitha & Astuti, 
2021). Mahasiswa termasuk bagian dari ekosistem riset karena 
memiliki andil dalam jumlah penelitian (tugas akhir, skripsi, tesis, 
dan desertasi) sebuah universitas.

3.	 Pusat penelitian
Pusat penelitian merupakan tempat kegiatan untuk memecahkan 
persoalan maupun menguji hipotesis guna mengembangkan 
penelitian (Hassan & Waani, 2015).

4.	 Perpustakaan
Berdasarkan Undang-Undang No.43 Tahun 2007, perpustakaan 
merupakan institusi yang mengelola koleksi karya tulis, cetak 
maupun rekam secara professional dengan sistem baku untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
serta rekreasi (Indonesia, 2007).

TUJUAN

Adapun tujuan dari tulisan ini adalah sebagai berikut: 
1.	 Meningkatkan kualitas pustakawan dalam membantu penelitian 

dosen di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
2.	 Mengembangkan kualitas penelitian yang ada di Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta
3.	 Mendorong adanya kolaborasi riset atau kolaborasi penelitian antara 

dosen dan civitas akademika Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
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METODE

Metode yang digunakan dalam tuliasn ini adalah analisis deskriptif. 
Metode deskriptif menurut (Sudaryono, 2021) merupakan metode untuk 
mendiskripsikan sebuah keadaan yang menunjukkan fakta yang ada. 
Tulisan ini  mendeskripsikan dengan menganalisis antara kajian teori 
dengan fakta yang ada di lapangan, dalam hal ini di Universitas Aisyiyah 
Yogyakarta. 

PEMBAHASAN

Ekosistem Penelitian di Universitas Aisyiyah Yogyakarta

Penelitian bagi dosen merupakan hal yang wajib dilakukan di semua 
perguruan tinggi. Penelitian pada Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
untuk menjalankan Catur Dharma Perguruan Tinggi. Berbeda dengan 
dosen, pustakawan saat ini belum banyak yang melakukan penelitian 
untuk mendukung karir mereka. Secara umum pustakawan masih kurang 
dalam kegiatan riset dan tugasnya masih dalam tahap membantu dalam 
penelusuran referensi ilmiah (Nashihuddin, 2021). Sebagai salah satu 
cara untuk agar pustakawan memiliki sebuah karya, maka langkah yang 
dilakukan salah satunya adalah kolaborasi riset dengan konsep embedded 
librarian. Kolaborasi merupakan hal yang harus dilakukan perpustakaan 
perguruan tinggi agar layanan yang diberikan berkualitas (Komariah et al., 
2021), dan salah satu kolaborasi riset antara dosen dan pustakawan.

Saat ini di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, belum ada kolaborasi 
yang nyata antara pustakawan dan dosen. Di Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta, penelitian dosen melibatkan atau berkolaborasi dengan 
mahasiswanya dengan hasil akhir tugas akhir mahasiswa yang kemudian 
hasilnya akan disubmit ke jurnal maupun prosiding. Wakil Rektor I 
Bidang Akademik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta pernah mengutarakan 
kolaborasi penelitian antara dosen dan tenaga kependidikan. Dengan 
harapan semua tenaga kependidikan juga memiliki prestasi dalam bidang 
akademik salah satunya memiliki tulisan dalam jurnal. Tentu saja wacana 
ini disambut baik oleh pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, 
walaupun masih sebatas wacana dan belum tertuang secara resmi. 
Hal itu sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh (Nurkamilah 
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& Nashihuddin, 2021) yang menyatakan bahwa pustakawan dapat 
berkolaborasi dengan dosen dalam kolaborasi riset. Apabila wacana 
ini terealisasi, maka konsep embedded librarian dapat diterapkan oleh 
Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Mendorong Sinergi Akademik dengan Embedded Librarian 
dalam Ekosistem Penelitian di Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta

Embedded librarian merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh 
pustakawan untuk mendorong terjadinya sinergi akademik dalam 
penelitian di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Seperti yang dijelaskan 
(Royani et al., 2012), bahwa peran pustakawan masa depan yaitu menjadi 
informan penelitian, pengajar, menjadi information superhighway, 
evaluator sumber daya digital, dan pengelola dan pelestari data penelitian. 
Sedangkan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta peran pustakawan 
belum maksimal. Pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta lebih 
dominan pada pelayanan. Keterbatasan jumlah pustakawan ini sangat 
mempengaruhi kefokusan dalam melaksanakan peran embedded librarian. 
Apabila pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta ingin meningkatkan 
peran serta keterampilan embedded librarian. Maka harus ada niat, 
dukungan serta strategi yang dilakukan oleh pustakawan Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta.  

Untuk mendorong terealisasinya embedded librarian ada beberapa 
strategi yang bisa dilakukan pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
antara lain:
1.	 Pembentukan tim. Pustakawan dapat mengadakan rapat khusus atau 

diskusi untuk memahami kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. 
Selain itu menentukan cara untuk mempromosikan embedded 
librarian dan kebermanfaatan untuk penelitian selanjutnya.

2.	 Indentifikasi kebutuhan pengguna. Sebelum melakukan kolaborasi 
penelitian, pustakawan dapat berdisukusi dengan dosen tentang 
topik penelitian yang akan dilakukan. Sehingga pustakawan bisa 
mengidentifikasi kebutuhan informasi yang relevan yang akan 
digunakan nantinya.

3.	 Membangun hubungan dengan kolaborator. Pustakawan bisa 
memulai menjalin komunikasi yang baik dengan kolaborator dengan 
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menunjukan nilai dan manfaat yang didapat jika melakukan embedded 
librarian.

4.	 Mencari dukungan struktural dari pimpinan Universitas. Dukungan 
ini bisa berupa SK atau MoU, apabila pustakawan menjadi embedded 
librarian akan mendapatkan reward dari Universitas. Hal ini 
membuat pustakawan bersemangat untuk berkolaborasi.
Pustakawan setelah melakukan peningkatan kualitas diri, ada 

beberapa tahapan yang dilakukan untuk mengimplementasikan kolaborasi 
penelitian pustakawan dan dosen di Universitas Aisyiyah Yogyakarta.
1.	 Tahap awal yang dilakukan dalam kolaborasi penelitian, pustakawan 

dan dosen dapat dimulai dengan diskusi tentang penelitian apa yang 
akan dilakukan. Kemudian pustakawan dapat mencari sumber 
informasi sebagai referensi yang akan dilakukan dalam penelitian. 
Tahap diskusi ini memungkinkan pustakawan untuk mengeksplor 
lebih lanjut keterampilan dalam penelusuran informasi. Diskusi 
perlu dilakukan untuk menyatukan pendapat dan memberikan 
persepsi yang sama tentang penelitian yang akan dilakukan.

2.	 Tahap kedua yang perlu dilakukan adalah membuat hipotesa 
penelitian. Hipotesa penelitian ini dapat dibuat oleh pustakawan 
maupun dosen. Hipotesa merupakan pertanyaan yang harus 
dibuktikan oleh peneliti

3.	 Tahap ketiga adalah tahap pengumpulan data. Tahap ini dilakukan 
oleh kedua belah pihak, baik pustakawan dan dosen. Data 
yang dikumpulkan berupa hasil observasi, wawancara atau hasil 
kuesioner.  

4.	 Tahap keempat adalah pengolahan. Pustakawan dapat melakukan 
pengolahan dari data penelitian yang sudah didapatkan dari 
pengumpulan data. Pustakawan melakukan pengolahan data dengan 
software yang telah disepakati dengan dosen.

5.	 Tahap kelima adalah menganalisis data. Tahap ini dilakukan bersama 
antara pustakawan dan dosen. Sehingga hasil penelitian diharapkan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu dapat menjawab hipotesa 
yang telah dibuat.

6.	 Penyusunan laporan. Tahap ini bisa dilakukan oleh kedua belah 
pihak, baik pustakawan maupun dosen.
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7.	 Membantu submit ke jurnal bereputasi. Memilih jurnal yang sesuai 
dengan bidang riset yang dibuat. Kemudian memastikan naskah 
penelitian telah memenuhi standar jurnal yang dipilih.

Beberapa tahapan diatas bisa dijadikan rujukan bagi pustakawan 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta untuk memulai menerapkan embedded 
librarian. Pustakawan akademik harus memiliki keterampilan dalam 
pencarian sumber infornasi yang valid, keterampilan dalam pengolahan 
data, serta menganalisis data. Hal itu menjadi sebuah tantangan bagi 
pustakawan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam menerapkan konsep 
embedded librarian di Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
Dengan selalu berlatih dan sering melakukan kegiatan penelitian, akan 
membuat seorang pustakawan mampu melakukan kolaborasi riset dengan 
dosen.

PENUTUP

Ekosistem penelitian di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta saat ini 
masih belum menghadirkan pustakawan. Embedded librarian diharapkan 
dapat mendorong sinergi yang baik dalam bidang penelitian di Universitas 
Aisyiyah Yogyakarta. Hadirnya embedded librarian dapat membuka 
peluang bagi seluruh civitas akademika untuk melalakukan kolaborasi riset 
atau kolaborasi penelitan dengan dosen. Strategi yang dapat dilakukan 
oleh Pustakawan agar embedded librarian terealisasi yaitu dangan 
1). Pembuatan TIM untuk mendiskusikan kebutuhan penelitian, 2). 
Identifikasi kebutuhan dengan dosen tentang penelitan apa yang akan 
dilakukan, 3). Membangun hubungan kolaborator dengan komunikasi 
yang baik dengan dosen, serta 4). Dukungan dari pejabat yang berwenang. 
Adanya dukungan dari pejabat yang berwenang menjadikan peraturan yang 
mengikat bagi seluruh civitas akademika sehingga dapat meningkatkan 
kualitas riset khususnya di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
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